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Abstract

Kaolin is one of the abundant clay minerals on earth which has been widely used in various industries.
kaolin as a raw material in drugs manufacturing must comply several requirements in Pharmacopoeia
such as not exceeding the heavy metal content limits. In this study, the analysis of heavy metal content
(Pb, Sn, and As) was carried out on natural kaolin obtained from 3 different locations in Belitung
regency. Testing of the brightness and particle size was also carried out to increase the value of kaolin
as a pharmaceutical excipient. The highest recovery from kaolin was obtained in sample 3 which was
67.78%, while kaolin 1 and 2 which was 66.54, and 64.20%. Based on the results, the heavy metal
testing it was known that kaolin 1, 2, and 3 have a Pb metal content of 55.200, 0.046, and 44.000 ppm,
the metal of As obtained from kaolin 1, 2, 3 were 1.050, 78.300, and 0.761 ppm, respectively. Whereas
the Sn mean metal was only found in kaolin 2 which was 0.003. White degree test results showed that
kaolin 1, 2 and 3 have a high brightness, namely 92.94%, 93.00%, 91.16%. The results of particle size
testing showed that all kaolin samples have size <2 pm.

Keywords: Characterization of Minerals, Heavy Metals, Kaolin
Karakteristik Fisikokimia Kaolin asal Kabupaten Belitung

Abstrak

Kaolin merupakan salah satu mineral tanah liat yang melimpah dimuka bumi yang pemanfaatannya
telah banyak digunakan dalam berbagai industri. Kaolin sebagai bahan baku dalam pembuatan obat
harus memenuhi beberapa ketentuan yang tertera dalam Farmakope seperti tidak melebihi batas
kandungan logam berat yang dipersyaratkan. Pada penelitian ini analisa kandungan logam berat (Pb,
Sn, dan As) dilakukan terhadap kaolin alam yang diperoleh dari 3 lokasi berbeda di kabupaten Belitung.
Pengujian derajat putih dan ukuran partikel juga dilakukan untuk meningkatkan nilai kaolin sebagai
bahan baku farmasi. Rendemen kaolin terbanyak dari hasil pencuncian dan pengeringan diperoleh pada
sampel 3 yaitu sebesar 67,78%, sementara kaolin 1 dan 2 masing-masing sebesar 66,54, dan 64,20%.
Berdasarkan hasil pengujian logam berat diketahui bahwa kaolin 1, 2, dan 3 memiliki kandung Pb
berturut-turut sebesar 55,200, 0,046 dan 44,000 ppm, dan kandungan Sn berturut-turut sebesar 1,050,
78,300, dan 0,761 ppm. Sedangkan logam berar Sn hanya terdapat pada kaolin 2 yaitu sebesar 0,003.
Hasil pengujian derajat putih menunjukkan bahwa kaolin 1, 2 dan 3 memiliki derajat putih yang tinggi
yaitu sebesar 91,16%, 93,00%, 92,94%. Dari hasil pengujian ukuran partikel menunjukkan bahwa
semua sampel kaolin memiliki ukuran <2 pm.

Kata Kunci: Karakterisasi Mineral, Logam Berat, Kaolin.
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1. Pendahuluan

Kaolin merupakan mineral lempung
yang berasal dari alam dan ditemukan cukup
melimpah di kerak bumi serta telah banyak
dimanfaatkan diberbagai industri termasuk
dalam industri farmasi. Istilah kaolin merujuk
pada penamaan kelompok mineral tanah liat
dimana kaolinit merupakan fase yang paling
umum diantara polimorf kaolin lainnya.
Struktur kaolinit biasanya berupa lapisan
pseudoheksagonal bertumpuk dengan ukuran
(<2um). Lapisan ini tersusun atas lembaran
silika tetrahedral dengan atom O yang terikat
padaatom Sidan lembaran alumina oktahedral
dengan gugus OH yang terikat pada Al. Kedua
lembaran tersebut dihubungkan oleh atom O
apikal dengan interaksi ikatan hidrogen dan
interaksi dipolar seperti yang terlihat pada
Gambar 1.!

Kaolinit dengan rumus struktur ideal
AlSi20Os(OH)s+ merupakan mineral paling
umum dari kelompok mineral kaolin yang
menunjukkan banyak sifat fisika, kimia,
mekanik, dan struktural yang sangat baik
(memiliki struktur sederhana, plastisitas,
pH alkali, sifat tiksotropik dan koloid yang
berpengaruh pada viskositas dari dispersi
polimer organik, permukaan spesifik yang
relatif rendah dan kapasitas penyerapan
rendah) yang membuatnya bermanfaat
dalam berbagai aplikasi farmasi.? Kaolin
dengan karakteristik berupa bubuk putih atau
putih kekuningan dan tidak mengandung
partikel kasar yang tidak atau hampir tidak
berbau, dapat digunakan untuk memperbaiki
organoleptik sediaan farmasi seperti warna
dan bau. Selain itu, partikel kaolin yang
sangat halus menghasilkan area permukaan
yang cukup besar untuk menyerap berbagai
macam senyawa kimia.>*
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Gambar 1. Model simulasi molekul struktur
kaolinit menunjukkan permukaan
siloksan dan aluminol (1)
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Kemampuan ini membuat kaolin
seringkali digunakan sebagai obat diare
dengan sifat adsorbennya. Kaopectate®
merupakan salah satu produk yang dijual
bebas dengan komposisi mineral kaolinit dan
attapulgit yang digunakan untuk mengobati
diare dan penyakit usus.’

Beberapa fungsi kaolin lainnya di
dalam industri farmasi diantaranya digunakan
sebagai eksipien dalam formulasi bentuk
sediaan padat dan semi-padat, termasuk
tablet, kapsul, pelet, pasta, tapal, salep, krim,
losio, dan suspensi.! Sedangkan sebagai
bahan aktif kaolin dapat digunakan sebagai
gastrointestinal  protector, dermatological
protector, anti diare, anti inflamasi dan anastesi
local."*7 Untuk dapat digunakan sebagai
bahan baku dalam pembuatan produk farmasi,
kaolin harus memenuhi beberapa persyaratan
yang ditetapkan dalam farmakope.

Penggunaan bahan baku kaolin siap
pakai di industri farmasi Indonesia masih
berupa produk impor. Sementara Indonesia
memiliki sumber daya mineral kaolin dan
Alumunium yang cukup melimpah dan
dapat ditemukan dibeberapa daerah, salah
satunya dapat ditemukan di daerah Bangka
dan Belitung.® Akan tetapi potensi mineral
kaolin tersebut belum dikelola secara
maksimal dan belum mengalami pengolahan
dan pemurnian sehingga dapat digunakan
dalam industri farmasi dalam negeri. Hal ini
tentu saja memberi dampak negatif terhadap
perekonomian negara. Selain itu menurut
Permen No 7 tahun 2012 menjelaskan bahwa
kaolin merupakan salah satu bahan tambang
yang perlu ditingkatkan nilai tambahnya
melalui kegiatan pengolahan dan pemurnian.

Mineral kaolin, sebagaimana berasal
dari erupsi vulkanik dapat mengandung
logam berat (misalnya, Pb, As, dan Sn)
yang memiliki efek toksik bagi kesehatan
tergantung kuantitasnya di dalam sampel.’
Sementara berdasarkan ketentuan Farmakope
Indonesia kandungan logam berat (Pb, As,
dan Sn) yang diperbolehkan terdapat dalam
mineral kaolin kelas farmasi tidak boleh > 20
ppm.'® Untuk itu analisis kandungan logam
berat merupakan salah satu parameter penting
yang harus dipenuhi untuk menjamin kualitas



kaolin sebagai bahan baku farmasi.

Kaolin sebagai bahan baku farmasi
pada dasarnya memiliki tingkat kecerahan
yang cukup tinggi dengan ukuran partikel
yang sangat halus (<2um). Akan tetapi,
kehadiran komponen mineral pengotor
seperti besi oksida (Fe20s) dan titanium
dioksida (TiO2) dalam konsentrasi tertentu
dapat menyebabkan perubahan warna dari
kaolin serta memberikan tingkat kecerahan
yang lebih rendah. Mineral ferruginous dan
titanoferrous adalah pengotor pewarnaan
umum yang ada dalam kaolin dan hadir dalam
bentuk oksida, hidroksida, oksihidroksida,
sulfida dan karbonat bersama dengan kuarsa
/anatase dan mika. Sementara titanoferrous
sering ditemukan memberikan warna kuning
kotor pada kaolin."' Oleh karena itu, pengujian
derajat putih dan ukuran partikel kaolin
merupakan parameter penting yang sering
dikaitkan dengan kemurnian dan kualitas
kaolin sebagai bahan baku farmasi. Selain itu,
pada penelitian Estiaty dan Fatimah, (2014)
menyebutkan bahwa TiO2 dan Fe-Os; dalam
kaolin asal Bangka Belitung yaitu sebesar
0,54 % dan 1,14 %.

Berdasarkan uraian diatas maka
untuk  memaksimalkan potensi  kaolin
Indonesia dalam penelitian ini dirasa perlu
untuk dilakukan karakterisasi fisika kimia
kaolin asal kabupaten Belitung meliputi
pemeriksaan ukuran partikel, derajat putih,
serta identifikasi kandungan logam berat

seperti yang dipersyaratkan Farmakope
Indonesia.
2.  Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan antara lain
Timbangan Analitik (Ohaus Corp. Pine
Brook), Oven (Memert), ultrasonikator,

mekanikal stirrer (IKA Eurostar) , Particle Size
Analyzer (PSA) (DeltaTM Nano C Particle
analyzer, Beckman Coulter), Chromameter
(CM-5 Spectrophotometer Konica Minolta),
X-Ray Fluorescence (XRF) (Rigaku NEX
CG), Pengayak (mesh 100).

2.2. Bahan
Bahan tanah liat kaolin yang digunakan
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dalam penelitian ini diperoleh dari tiga lokasi
berbeda di Kabupaten Belitung (di lokasi
pertambangan PT. Aneka Kaolin Utama, PT.
Nifindo, dan PT. Industri Mineral Indonesia).

2.3. Prosedur Rinci

Sebanyak 1 kg tanah liat kaolin
dikeringkan dalam oven pada suhu 60°
C selama 24 jam. Tanah kaolin kering
kemudian diayak menggunakan mesh no 40
untuk memisahkannya dari partikel berpasir.’
Selanjutnya, sebanyak 750 g kaolin kering
dimasukkan ke dalam beker yang berisi 2 liter
aquades, diaduk menggunakan mekanikal
stirrer selama 3 jam dan dipindahkan
ke dalam Sonikator selama 15 menit.
Suspensi kaolin kemudian diaduk kembali
menggunakan mekanikal stirrer selama 30
menit selanjutnya didekantasi. Dekantasi
dilakukan untuk memisahkan partikel kaolin
halus yang terdispersi dalam air dan partikel
kasar yang telah mengendap didasar wadah.
Partikel kaolin halus kemudian diendapkan
dan dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C
selama 24 jam.'

Kaolin kering kemudian diayak kembali
menggunakan ayakan mesh no 100 sebelum
dilakukan  karakterisasi. Karakterisasi
kaolin yang dilakukan antara lain meliputi
pemeriksaan ukuran partikel, kandungan
logam berat dan derajat putih.

2.3.1.Pengujian kandungan logam berat

Dilakukan = dengan  menggunakan
instrument X-Ray Fluoresence. XRF dapat
digunakan untuk mendeteksi segala bentuk
logam, ion logam, dan non logam seperti
As, P, Cl dan lainnya dalam sampel uji.
Sampel yang akan diuji dimasukkan ke dalam
holder khusus XRF. Selanjutnya pengukuran
dilakukan dan hasilnya dibaca pada minipal
XRE.?

2.3.2.Pengujian derajat putih

Dilakukan  dengan  alat CM-5
Spectrophotometer Konica Minolta. Terlebih
dahulu alat dikalibrasi dengan basis warna
putih (MgO) yang digunakan sebagai standar
zat berwarna putih. Hasil analisis derajat putih
yang dihasilkan berupa nilai L*, a*, b*.4



2.3.3. Ukuran dan distribusi

Ukuran partikel kaolin ditentukan
menggunakan alat Particle Size Analyzer
(PSA) pada suhu 25°C. Sejumlah 30 ml
serbuk kaolin dimasukkan ke dalam kuvet
analisis, selanjutnya Particle Size Analyzer
diopeasikan. Ukuran partikel kaolinit yang
merupakan komponen utama penyusun kaolin
adalah <2 pm.!

3. Hasil
3.1. Persen Rendemen dan Susut
Pengeringan

Presentase rendemen yang didapatkan
dari hasil pencucian dan pengeringan tanah
liat kaolin yang diperoleh dari tiga lokasi
berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Kaolin yang berasal dari alam
mengandung kadar air yang cukup tinggi.
Namun berdasarkan persyaratan Farmakope
Indonesia Edisi V (2014), Kaolin harus
menunjukkan susut pengeringan < 1,5 %.
Hasil pengujian susut pengeringan sampel
kaolin asal kabupaten Belitung ditunjukkan
pada Tabel 2.

3.2. Hasil Uji Logam Berat

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui kandungan logam berat dalam
masing masing sampel. Adapun jenis logam
berat yang diuji antara lain logam Timbal
(Pb), Arsen (As), dan Timah (Sn) yang
dipersyaratkan dalam Farmakope Indonesia
Edisi V (2014). Hasil pengujian kadar logam
berat Pb, As, dan Sn pada sampel kaolin asal
kabupaten Belitung dapat dilihat pada Tabel
3.

3.3. Hasil Uji Derajat Putih
Pengujian derajat putih dari masing

Tabel 1. Rendemen kaolin hasil pencucian dan

masing sampel dilakukan menggunakan alat
Chromameter dengan Magnesium Oksida
sebagai standar. Standar yang digunakan
dianggap sebagai benda putih yang dapat
memantulkan seluruh sinar yang dipancarkan
oleh alat sehingga dianggap memiliki derajat
putih sebesar 100%.'*> Adapun hasil uji derajat
putih semua sampel kaolin asal kabupaten
Belitung dapat dilihat pada Tabel 4.

3.4. Hasil Uji Ukuran Partikel

Hasil uji ukuran partikel dari masing
masing sampel tertera pada Tabel 5.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
bahwa ketiga sampel kaolin asal kabupaten
Belitung tersusun atas partikel yang sangat
halus.

4. Pembahasan

Pada penelitian ini semua sampel kaolin
yang diperoleh dari tiga lokasi berbeda,
terlebih dahulu dicuci dengan aquades
sebelum dikarakterisasi secara fisikakimia.
Tujuan pencucian tanah kaolin adalah selain
untuk membersihkan sampel dari pengotor
pasir juga untuk memperolehkan sampel
dengan ukuran partikel yang lebih halus.
Dimana ketika sampel dipisahkan dengan
tehnik sedimentasi, sampel dengan ukuran
yang lebih kecil akan terdispersi dalam air
sementara sampel dengan ukuran yang dan
bobot yang lebih besar akan mengendap
di dasar wadah. Sampel bersih dengan
ukuran yang lebih halus tersebut selanjutnya
dikarakterisasi lebih lanjut.

Dari proses pencucian dan pengeringan
yang dilakukan didapatkan rendemen kaolin
halus dengan sebesar 64,20 £ 0,743%, 66,54
+0,471%, dan 67,78 + 0,475% untuk masing
masing sampel kaolin 1, 2 dan 3. Hasil ini

Tabel 2. Susut pengeringan kaolin hasil pencucian

pengeringan dan pengeringan
Sampel Rendemen (% b/b) Sampel Rata-rata Wo  Rata-rata Wt~ LOD
) . 1,008 0,999 0,830
Kaolin 1 64,20 + 0,743 Kaolin 1 £ 0.033 £ 0.033 £ 0.030
_ Kaolin 2 0,995 0,985 1,010
Kaolin 2 66,54 + 0,471 aolin +0,004 +0,005 +£0,103
Kaolin 3 0,989 0,980 0,840
Kaolin 3 67.78 + 0,475 + 0,002 + 0,001 + 0,057
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Ket : Susut pengeringan tidak boleh > 1,5%"



Tabel 3. Kandungan logam berat kaolin hasil
pencucian dan pengeringan

Tabel 4. Derajat Putih Kaolin Hasil Pencucian
dan Pengeringan

Pb As Sn
Sampel
ppm
. 55,200 1,050
Kaolin Iy 001 - +0,036
Kaolin 2 0,046 0,003 78,300
0 +0,001 +£0,001 £0,071
. 44,000 0,761
Kaolin3 4 02 - +0,028

Sampel Derajat Putih (%)
Kaolin 1 91,16 £ 0,017
Kaolin 2 93,00 + 0,030
Kaolin 3 92,94 + 0,023

menunjukkan bahwa jumlah kaolin halus
yang mudah terdispersi dalam air lebih banyak
terdapat dalam sampel 3 dengan presentase
rendemen yang paling tinggi. Sampel kaolin 3
memiliki rendemen yang paling tinggi karena
pada sampel ini komponen pengotor berupa
pasir dan bebatuan halus hanya ditemukan
dalam jumlah kecil. Selain itu, kandungan
air yang menguap pada saat pengeringan
tanah liat sampel kaolin 1 dan 2 lebih banyak
dibandingkan pada sampel kaolin 3. Kaolinit
adalah komponen mineral utama dari endapan
mineral kaolin karena memiliki muatan
permukaan dan hidrofilisitas yang kuat yang
menyebabkan tolakan elektrostatik yang kuat
dan tolakan hidrasi antara partikel sehingga
mencegah pengendapan mineral halus dalam
media dispersi dan menyebabkannya mudah
dipisahkan dengan sedimentasi.'®

Uji susut pengeringan/ Loss on Drying
(LOD) juga dilakukan terhadap ketiga sampel
guna mengetahui berapa banyak kandungan
air dan bahan yang mudah menguap lainnya
yang masih terdapat dalam masing-masing
sampel kaolin. Pengujian ini perlu dilakukan
juga karena kandungan air yang berlebih

dalam sampel kaolin dapat menyebabkan
pertumbuhan mikroorganisme. Batas susut
pengeringan untuk kaolin kelas farmasi
menurut Farmakope Indonesia Edisi V
adalah tidak melebihi 1,5% bobot yang
hilang. Berdasarkan hasil pengujian LOD
menunjukkan bahwa semua sampel memenuhi
syarat yang ditetapkan dalam Farmakope
Indonesia dimana susut pengeringan untuk
sampel kaolin tidak boleh >1,5 %. Nilai LOD
dari sampel kaolin 1, 2, dan 3 berturut turut
adalah 0,83 + 0,030, 1,01 + 0,103 dan 0,84 +
0,057.

4.1. Hasil Pengujian Logam Berat

Kadar logam berat dalam sampel kaolin
penting untuk diketahui karena mengingat
bahwa mineral kaolin alam biasanya
terbentuk dari hasil erupsi gunung berapi dan
juga pelapukan atau perubahan hidrotermal
dari batuan kristal sehingga memungkinkan
mengandung komponen cemaran lain seperti
logam berat (misalnya Pb, As, dan Sn) yang
pada konsentrasi tertentu berbahaya bagi
kesehatan.” Selain itu, menurut farmakope
indonesa Ed V, menjelaskan bahwa batas
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Gambar 2. Ukuran partikel kaolin 1
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Gambar 3. Ukuran partikel kaolin 2

kandungan logam berat timbal (Pb) timah
(Sn), dan arsen (As) yang boleh terdapat
dalam mineral kaolin hanyalah sebesar 20
ppm.

Berdasarkan hasil pengukuran kadar
logam berat dari masing-masing sampel
kaolin diketahui bahwa hanya sampel kaolin 2
yang memenuhi syarat Farmakope Indonesia
untuk kadar logam Timbal (Pb) yaitu sebesar
0,046 + 0,002 ppm. Sementara sampel kaolin
1 dan 3 tidak memenuhi syarat untuk batas
kadar logam timbal karena mengandung Pb
sebesar 55,200 = 0,001 ppm dan 44,000 +
0,002 ppm. Namun jika dilihat berdasarkan
kandungan logam berat Sn, sampel kaolin 2
tidak memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
Farmakope Indonesia karena mengandung
logam berat jenis timah yang lebih besar dari
20 ppm (78,300 = 0,071 ppm). Sedangkan
kaolin 1 dan 3 hanya mengandung logam Sn
sebesar 1,050 £ 0,036 ppm dan 0,761 + 0,028
ppm. Untuk presentase logam berat Arsen
(As) terlihat bahwa hanya pada sampel kaolin

kedua jenis logam ini ditemukan.

Cemaran logam berat seperti Pb, As,
dan Sn diketahui dapat memberikan pengaruh
buruk bagi kesehatan. Cemaran logam berat
Pb dapat mengakibatkan konsentrasi darah
dibawah 10 pg/l sehingga memberikan efek
negatif pada perkembangan kognitif anak.
Selain itu, cemaran Pb pada ibu hamil dapat
menyebabkan, kondisi bayi lahir dalam
keadaan prematur, berat badan rendah,
keguguran dan kematian pada bayi.'” Cemaran
logam Sn dapat menyebabkan sakit perut,
anemia, gangguna pada hati dan ginjal.’®
Sedangkan logam berat As diketahui sebagai
agen karsinogenik."” Oleh karena itu, roses
pemurnian lebih lanjut dibutuhkan untuk
mendapatkan kaolin dengan kualitas kelas
farmasi yang memiliki kadar logam berat <20
ppm. Beberapa teknologi pemurnian mineral
kaolin yang telah dikembangkan dalam
beberapa penelitian  diantaranya metode
flotasi, pemisahan berdasarkan gravitasi,
pemisahan magnetik gradien tinggi, selektif
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Gambar 4. Ukuran partikel kaolin 2
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flokulasi, dan sebagainya."

4.2. Hasil Pengujian Derajat Putih

Hasil pengujian derajat putih semua
sampel kaolin yang dibandingkan dengan
MgO sebagai standar menunjukkan bahwa
semua sampel memiliki derajat putih yang
cukup tinggi yaitu sebesar 91,16 + 0,017 %
untuk sampel kaolin 1, 93,00 = 0,030% untuk
sampel kaolin 2 dan 92,94 + 0,023% untuk
sampel kaolin 3. Dari hasil pengujian derajat
putih tersebut dapat dilihat bahwa sampel
kaolin 2 memiliki tingkat kecerahan yang
lebih tinggi dibandingkan sampel kaolin 1
dan 3.

Berdasarkan nilai derajat putih tersebut,
kemungkinan besar konsentrasi mineral
pengotor yang dapat memberikan perubahan
warna dalam mineral kaolin seperti Titanium
Oksida (TiO2) dan (Fe205) tidak terlalu besar.
Selain itu, Menurut HOPE Ed. 6 derajat
putih kaolin berkisar antara 85-90%. Dari
hasil pengujian ini diketahui bahwa semua
sampel kaolin yang diambil dari 3 lokasi
berbeda di kabupaten Belitung memiliki
nilai derajat putih yang lebih tinggi dari yang
dipersyaratkan. Hasil ini tentu saja dapat
memberi nilai tambah untuk mineral kaolin
asal Belitung jika dapat dimurnikan dan
diolah sebagai bahan baku farmasi.

4.3. Hasil Pengujian Ukuran Partikel

Kaolin menurut USP (37) merupakan
"bubuk yang dibebaskan dari partikel berpasir
dengan elutriasi". Oleh karena itu ukuran
partikel kaolin hasil purifikasi merupakan
parameter penting yang harus dipenuhi
sebagai eksipien kelas farmasi. Berdasarkan
hasil pengujian ukuran partikel dari masing
masing sampel kaolin halus didapatkan bahwa
semua sampel memiliki ukuran partikel
yang <2 um. Hasil ini sesuai dengan ukuran
partikel mineral kaolin yang tertera dalam
beberapa referensi yang menyatakan bahwa
ukuran parrtikel kaolinit yang merupakan
polimorf paling umum dalam mineral kaolin
adalah <2 um.'! Ukuran partikel dari sampel
kaolin 1, 2 dan 3 masing-masing adalah 1,326
+ 0,541 pm, 1,182 + 0,602, um dan 1,200 +
0,610 pm.
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5.  Simpulan

Rendemen kaolin halus terbanyak
didapatkan dari hasil pencucian dan
pengeringan tanah liat kaolin 3 yaitu
sebesar 67,78 + 0,475% dengan nilai susut
pengeringan relatif kecil (0,84 £+ 0,057%).
Hasil pengujian logam berat menunjukkan
bahwa sampel kaolin 3 memiliki nilai
kandungan logam berat Pb yang cukup besar
(44,000 = 0,002 ppm) dibandingkan sampel
kaolin 2 (0,046 £+ 0,001 ppm) namun lebih
kecil jika dibandingkan dengan sampel
kaolin 1 (55,200 + 0,001 ppm), sementara
sampel kaolin 2 tidak memenuhi syarat yang
ditetapkan dalam Farmakope Indonesia
untuk kandungan logam berat Sn (78,300
+ 0,071 ppm). Hasil pengujian derajat
putih menunjukkan bahwa kaolin 1, 2 dan
3 memiliki derajat putih yang tinggi yaitu
sebesar 91,16 + 0,017%, 93,00 = 0,030%,
92,94 + 0,023%. Sedangkan berdasarkan
hasil pengujian ukuran partikel menunjukkan
bahwa semua sampel kaolin memiliki ukuran
<2 um.
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